BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai resepsi Generasi Z terhadap humor
seksis dalam Podcast Mendoan Episode 410 “Jangan Salah Coblos”, dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar informan memaknai humor seksis sebagai
bentuk humor yang dekat dengan budaya tongkrongan dan lingkungan sosial
mereka. Humor seksis, vulgar, maupun blue jokes dipandang sebagai bagian dari
gaya bercanda yang umum ditemukan dalam interaksi sehari-hari, terutama dalam
pergaulan anak muda. Kedekatan pengalaman sosial tersebut membuat sebagian
besar informan menganggap humor seksis dalam podcast sebagai hiburan yang
wajar dan tidak selalu dimaknai sebagai bentuk pelecehan terhadap perempuan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemaknaan informan terhadap humor seksis
dalam Podcast Mendoan tidak bersifat tunggal. Informan memiliki penerimaan
yang berbeda-beda terhadap isi humor yang disampaikan, tergantung pada
pengalaman personal, lingkungan sosial, serta cara mereka memandang isu gender
dan komedi digital. Penelitian ini menemukan adanya tiga posisi resepsi audiens,

yaitu dominant-hegemonic, negotiated, dan oppositional.

Pada posisi dominant-hegemonic, informan menerima humor seksis sesuai
dengan makna yang dibangun oleh podcast, yaitu sebagai bentuk hiburan,
spontanitas komedi, dan candaan tongkrongan yang dianggap lucu serta normal
dalam konteks pergaulan sehari-hari. Informan pada posisi ini cenderung terbiasa

dengan penggunaan humor vulgar atau seksis dalam lingkungan sosial mereka, baik
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melalui pertemanan, media digital, maupun pertunjukan komedi. Yang kedua Pada
posisi negotiated, informan masih menerima humor seksis sebagai bagian dari
komedi, tetapi tetap memiliki batasan tertentu terhadap candaan yang dianggap
berlebihan atau berpotensi merendahkan perempuan. Informan dalam posisi ini
menunjukkan adanya proses negosiasi antara menikmati humor sebagai hiburan dan
kesadaran bahwa tidak semua candaan dapat diterima begitu saja. Sementara itu,
pada posisi oppositional, informan menolak humor seksis karena dipandang sebagai
bentuk objektifikasi dan normalisasi pelecehan verbal terhadap perempuan dalam
media digital. Informan pada posisi ini memiliki pandangan yang lebih kritis
terhadap isu gender sehingga melihat bahwa humor seksis dapat memberikan

dampak negatif terhadap cara perempuan direpresentasikan dalam media.

Berdasarkan hasil analisis, posisi dominant-hegemonic menjadi posisi yang
paling dominan dalam penelitian ini. Dominasi tersebut dipengaruhi oleh tingginya
paparan humor seksis dalam kehidupan sehari-hari informan, baik melalui
lingkungan pertemanan, media sosial, podcast, maupun konten komedi digital
lainnya. Kebiasaan menerima dan menggunakan humor seksis dalam interaksi
sosial membuat sebagian besar informan menganggap candaan tersebut sebagai
sesuatu yang lumrah dan tidak bermasalah. Sebaliknya, posisi negotiated dan
oppositional ditemukan dalam jumlah yang lebih sedikit. Informan yang berada
pada posisi negotiated masih dapat menikmati humor seksis, namun mulai
menunjukkan adanya pertimbangan moral dan sensitivitas terhadap isu

perempuan.Sedangkan informan pada posisi oppositional cenderung memiliki
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pengalaman personal dan pemahaman yang lebih kritis terhadap isu objektifikasi

perempuan, sehingga menolak normalisasi humor seksis dalam media digital.

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa resepsi audiens
terhadap humor seksis dipengaruhi oleh latar belakang sosial, pengalaman personal,
budaya tongkrongan, serta tingkat pemahaman individu terhadap isu gender.
Perbedaan pengalaman dan lingkungan sosial tersebut menghasilkan pemaknaan

yang berbeda-beda terhadap humor seksis yang disampaikan dalam podcast.

V.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti berharap penelitian mengenai
humor seksis dan resepsi audiens dalam media digital dapat dikembangkan lebih
lanjut dengan objek kajian yang lebih luas. Penelitian selanjutnya dapat
menggunakan jumlah informan yang lebih beragam, baik dari segi gender, usia,
maupun latar belakang sosial, sehingga dapat menghasilkan pemaknaan yang lebih

mendalam mengenai humor seksual di media digital.

Selain itu, penelitian berikutnya juga dapat mengembangkan kajian
menggunakan pendekatan atau teori lain di luar analisis resepsi Stuart Hall, seperti
analisis feminisme media, semiotika, maupun analisis wacana kritis untuk melihat

bagaimana humor seksual direpresentasikan dalam media digital secara lebih luas
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